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ABSTRACT

This study was motivated by the importance of fine motor skills in supporting various
learning activities of elementary school students. Fine motor skills play an important
role in activities involving the use of small muscles, such as coloring, cutting, and
pasting. This study aimed to describe the fine motor skills of second-grade students at
SDN 50 Pekanbaru. This research employed a descriptive qualitative approach
involving 11 second-grade students as the research subjects. Data were collected
through interviews with students and the classroom teacher, as well as documentation
of students’ work. The findings revealed that the fine motor skills of second-grade
students at SDN 50 Pekanbaru had developed fairly well. The students demonstrated
good eye-hand coordination; however, activities requiring higher levels of precision,
such as accuracy, neatness, and finger dexterity, still required further stimulation. These
findings indicate that the fine motor skills of the second-grade students at SDN 50
Pekanbaru have developed, but have not yet reached an optimal level across all
indicators. Therefore, continuous stimulation and practice through various activities
involving coordination, accuracy, and finger dexterity are needed to further enhance
students’ fine motor skill development.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan motorik halus dalam
mendukung berbagai aktivitas pemebelajran siswa sekolah dasar. Kemampuan motorik
halus berperan dalam kegiatan yang melibatkan kemampuan otot-otot kecil, seperti
mewarnai, menggunting dan menempel. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
memperoleh gambaran kemampuan motorik halus murid kelas Il SDN 50 Pekanbaru.
Jenis penelitian ini ialah kuanlitatif deskriptif, dengan 11 murid subjek penelitian yang
diteliti. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara kepada siswa dan guru kelas
serta dokumentasi hasil kerja siswa. Hasil penelitian kemampuan motorik halus murid
kelas Il SDN 50 Pekanbaru telah berkembang dengan cukup baik. Kemampuan
koordinasi mata dan tangan siswa telah berkembang dengan baik namun kegiatan yang
mebutuhkan presisi yang lebih tinggi seperti ketelitian, kerapian dan kelincahan jari
masih membutuhkan stimulus. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus
siswa kelas Il SDN 50 Pekanbaru telah berkembang, tetapi belum mencapai tingkat
yang optimal pada seluruh indikator. Oleh karena itu, diperlukan stimulasi dan latihan
yang berkelanjutan melalui berbagai aktivitas yang melibatkan koordinasi, ketelitian,
dan kelincahan jari agar perkembangan kemampuan motorik halus siswa dapat
berlangsung secara lebih maksimal.

Kata Kunci: Motorik Halus, Mewarnai, Menggunting, Menempel, Sekolah Dasar.
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A.Pendahuluan

Perkembangan motorik halus
merupakan kemampuan anak dalam
hal mengamati sesuatu, melakukan
gerakan yang hanya melibatkan
bagian- bagian tubuh tertentu, serta
melibatkan  otot-otot  kecil yang
memerlukan koordinasi yang sangat
cermat (Hurlock, 2013).
Perkembangan ini membutuhkan
koordinasi antara fungsi jari-jari
tangan dan fungsi visual untuk
memegang, menulis, dan aktivitas
lainnya (Ningsih, 2020). Dalam
konteks pembelajaran seni rupa,
aktivitas seperti menggambar,
mewarnai, menggunting, menempel,
dan membuat karya seni sederhana
dapat menjadi sarana penting untuk
melatih keterampilan motorik halus
murid. Sari et al (2025) menekankan
bahwa perkembangan motorik halus
yang optimal pada anak usia sekolah
dasar akan sangat berpengaruh
terhadap kemampuan akademik,
terutama pada aktivitas sehari-hari
yang membutuhkan koordinasi
tangan. Senada dengan itu, Winanda
(2023) menambahkan bahwa
permainan edukatif berbasis seni
rupa, seperti finger painting, puzzle,
dan kolase, terbukti memberikan
pengaruh positif pada perkembangan

motorik halus dan kreativitas anak.
Oleh karena itu, pembelajaran seni
rupa memiliki peran penting dalam
menstimulasi perkembangan motorik
halus anak, sekaligus mendukung
kesiapan mereka dalam keterampilan
akademik dasar seperti menulis dan
membaca.

Pelaksanaan pembelajaran seni
rupa di sekolah dasar pada umumnya
dipadukan dengan tema-tema
pembelajaran  lain  agar lebih
bermakna dan sesuai dengan
kurikulum sekolah dasar. Guru
melibatkan

biasanya berbagai

aktivitas yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak
seperti kegiatan menggambar,
mewarnai, melukis, membuat kolase,
menggunting, menempel, hingga
membentuk karya sederhana dari
bahan alam maupun bahan bekas
Septiani,  2023).

Aktivitas-aktivitas tersebut menuntut

(Anggraini &

keterlibatan otot-otot kecil tangan
secara  aktif sehingga  dapat

memberikan  stimulasi  terhadap
perkembangan motorik halus murid.
Menurut Montessori dalam Lillard et al
(2017) aktivitas seperti mewarnai,
menggunting, dan menempel
merupakan bentuk kegiatan yang

sangat penting dalam
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mengembangkan keterampilan
motorik halus anak.

Berdasarkan hasil observasi
awal di kelas Il SDN 50 Pekanbaru,
ditemukan bahwa kemampuan
motorik halus murid menunjukkan
tingkat perkembangan yang beragam.
Hal ini terlihat dari masih adanya
murid yang mengalami kesulitan
dalam mengoordinasikan gerakan
tangan dan mata, seperti saat
mewarnai yang belum rapi,
menggambar yang kurang terkontrol,
serta kesulitan dalam menggunting
dan menempel sesuai pola. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan motorik halus murid perlu
dianalisis lebih lanjut untuk
memperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai tingkat
perkembangan yang dimiliki oleh
murid kelas Il SDN 50 Pekanbaru.

Beberapa penelitian terdahulu
telah mengkaji kemampuan motorik
halus anak. Penelitian yang dilakukan
oleh Aguss (2021) menunjukkan
bahwa perkembangan kemampuan
motorik anak berada pada kategori
yang diharapkan dengan aktivitas
menggambar meberikan kontribusi
positif  terhadap perkembangan
motorik halus. Selanjutnya, penelitian

Lubis et al (2025) yang menemukan

bahwa kegiatan kolase secara
signifikan meningkatkan kemapuan
motorik halus anak khususnya melalui
kegiatan memotong , memotong dan
mengatur bahan. Selain itu, penelitian
Ridwan et al (2022) menemukan
aktivitas pembelajaran yang
melibatkan penggunaan otot-otot kecil
secara aktif dapat ~membantu
meningkatkan kemampuan mototik
halus murid.

Berdasarkan wuraian di atas,
kemampuan motorik halus merupakan
aspek perkembangan yang penting
untuk dimiliki murid sekolah dasar dan
dapat distimulasi melalui berbagai
aktivitas dalam pembelajaran seni
rupa,, khususnya kegiatan mewarnai,
menggunting dan menempel. Oleh
karena itu, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Motorik Halus Murid

Kelas Il SDN 50 Pekanbaru”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis, factual, dan akurat
mengenai fenomena di lapangan.
Dalam penelitian ini, fenomena yang

dikaji ialah kemmapuan motorik halus
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murid kelas Il pada aktivitas
pembelajaran seni rupa berupa
mewarnai, menggunting dan
kualitatif

merupakan metode penelitian yang

menempel. Penelitian
berlandasarkan filsafat
postpositivisme dan digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 50 Pekanbaru
dengan subjek penelitian 11 orang
siswa kelas Il dan Guru kelas. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode wawancara
dan dokumentasi hasil karya siswa
dalam pembelajaran seni rupa
khususnya aktivitas mewarnai,
menggunting dan menempel.
Indikator penilaian kemapuan
motorik halus pada aktivtas mewarnai
yaitu koordinasi mata dan tangan,
ketelitian dan kerapia, keindahan,
kelincahan jari serta kemandirian.
Pada aktivitas menggunting dan
menempel indikator dinilai melalui
koordinasi mata dan tangan, ketelitian
dan kerapian, kelincahan jari serta
kemandirian. Data dianalisis
menggunakan  Teknik Miles &
Huberrman (dalam Sarosa, 2021)
Tahapan analisis data meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Keabsahan data pada

penelitian ini menggunakan triangulasi
berupa wawancara dengan guru kelas
serta menggunakan Teknik
dokumentasi hasil karya siswa pada
kegiatan mewarnai, menggunting dan
menempel untuk melihat hasil karya
siswa sesuai dengan pernyataannya

ketika wawancara.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
wawancara terhadap 11 siswa kelas |l
SDN 50 Pekanbaru dan guru kelas
dan didukung oleh dokumentasi hasil
karya siswa, kemampuan motorik
halus siswa dalam tiga aktivitas utama
yaitu mewarnai, menggunting, dan
menempel secara umum berada pada
kategori  berkembang,  meskipun
tingkat pencapaian setiap indikator
bervariasi antar individu.
1. Aktivitas Mewarnai

Pada aktivitas mewarnai, siswa
sudah menunjukkan kesadaran untuk
mengontrol gerakan tangan agar
sesuai dengan arah pandangan mata.
Siswa mampu memusatkan perhatian
pada gambar dan mengarahkan
gerakan pensil warna sesuai dengan
area yang diwarnai. Meskipun
demikian, beberapa siswa masih
mengaku sesekali keluar dari batas

garis karena kurang fokus atau
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terburu-buru. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa koordinasi mata
dan tangan siswa telah berkembang,
namun masih memerlukan latihan
untuk meningkatkan konsistensi dan
ketepatan gerakan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa koordinasi mata
dan tangan siswa belum berkembang
secara optimal pada seluruh siswa.
perbedaan kemampuan dapat
disebabkan oleh tithgkat konsentrasi
siswa, pengalaman latihan, serta
kematangan perkembangan motorik
masing-masing anak.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa

aktivitas mewarnai mampu
menstimulasi berbagai aspek motorik
halus, terutama koordinasi mata dan
tangan, kontrol gerakan jari, ketelitian,
serta kreativitas siswa. Temuan ini
mendukung penelitian Nurvitri et al
(2020) yang menyatakan bahwa
kegiatan mewarnai berperan dalam
melatih gerakan pergelangan tangan,
jari-jemari, koordinasi visual, serta
kesiapan anak dalam kegiatan
menulis.
2. Aktivitas Menggunting

Pada aktivitas menggunting,
koordinasi dua tangan sudah mulai
terbangun, namun kelincahan jari dan

daya tahan otot tangan masih dalam

tahap pengembangan. Sebagian

besar siswa mampu
mengoordinasikan gerakan mata dan
tangan ketika mengikuti garis pola
yang akan digunting. Selain itu, siswa
juga telah mampu menggunakan
kedua tangan secara bersamaan,
yaitu satu tangan mengoperasikan
gunting dan tangan lainnya
mengarahkan kertas sesuai pola yang
tersebut

tersedia. Kemampuan

menunjukkan  bahwa  koordinasi
visual-motorik siswa telah
berkembang dan mampu mendukung
pelaksanaan tugas yang lebih
kompleks dibandingkan  aktivitas
mewarnai. Meskipun demikian, masih
ditemukan beberapa siswa yang
mengalami kesulitan mengikuti garis
pola secara tepat sehingga hasil
guntingan terkadang keluar dari garis
yang telah ditentukan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Dewi & Muharsih
(2025) bahwa kemampuan motorik
halus murid di usia sekolah dasar
khususnya pada aktivitas
menggunting  murid  memerlukan
pengendalian gerakan tangan
mereka dengan baik untuk
menghasilkan  pemotongan yang
sesuai dengan garis yang ditentukan.

Melalui kegiatan ini, anak dapat
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mengembangkan  kekuatan  otot
tangan dan koordinasi mata dan
tangan yang diperlukan  untuk
keterampilan  sehari-hari  seperti
menggunakan gunting.
3. Aktivitas Menempel

Pada aktivitas menempel, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan motorik halus siswa
dalam aktivitas menempel telah
berkembang dengan cukup baik.
Sebagian besar siswa mampu
menentukan posisi gambar sebelum
menempelkannya serta  mampu
mengarahkan gerakan tangan sesuai
dengan posisi yang diinginkan.
Kebiasaan siswa mencoba terlebih
dahulu letak

mengoleskan  lem

gambar  sebelum
menunjukkan
adanya kemampuan perencanaan
motorik yang baik. Kemampuan
tersebut menunjukkan bahwa siswa
telah  mampu  mengintegrasikan
informasi visual dengan gerakan
tangan untuk menghasilkan tempelan
yang sesuai.

Secara keseluruhan,
kemampuan motorik halus siswa
kelas Il SDN 50 Pekanbaru berada
pada kategori berkembang dengan
baik. Hasil ini sejalan dengan teori
tahapan perkembangan motorik Fitts

& Posner dalam Wijayanto et al.

(2025) yang menyatakan bahwa anak
sekolah  dasar kelas rendah
seharusnya sudah berada pada tahap
asosiatif, yaitu mampu melakukan
gerakan terkoordinasi dengan lebih
baik dibandingkan tahap sebelumnya,
meskipun belum sepenuhnya
otomatis.

Hasil penelitian  menemukan
bahwa siswa kelas Il SDN 50
Pekanbaru telah memiliki kemampuan
dasar motorik halus yang berkembang
cukup baik pada aktivitas mewarnai,
menggunting, dan menempel.
Perkembangan tersebut terutama
terlihat pada kemampuan koordinasi
mata dan tangan serta kemandirian
siswa dalam menyelesaikan tugas.
Sebagian besar siswa mampu
mengarahkan gerakan tangan sesuai
dengan informasi visual yang diterima
serta menunjukkan usaha untuk
menyelesaikan tugas secara mandiri.
Namun, pada  aktivitas  yang
memerlukan tingkat presisi yang lebih
tinggi, seperti menjaga kerapian hasil
pekerjaan, mengikuti pola secara
tepat, dan mengontrol gerakan jari
secara konsisten, masih ditemukan
beberapa kesulitan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan
motorik halus siswa telah

berkembang, tetapi belum mencapai
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tingkat yang optimal pada seluruh
indikator. Oleh karena itu, diperlukan
stimulasi dan latihan yang
berkelanjutan melalui berbagai
aktivitas yang melibatkan koordinasi,
ketelitian, dan kelincahan jari agar
perkembangan kemampuan motorik
halus siswa dapat berlangsung secara

lebih maksimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah disusun pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan  bahwa
motorik halus murid kelas Il SDN 50
Pekanbaru telah berkembang dengan

kemampuan

cukup baik. Pada pembelajaran seni

khususnya aktivitas mewarnai,

menggunting dan menempel
kemampuan koordinasi mata dan
tangan siswa secara konsisten
menunjukkan hal yang positif, hampir
seluruh siswa mengaku mampu
menggerakkan tangannya sesuai
dengan arah yang ia inginkan diikuti
pandangan mata yang fokus. Hal ini
juga disampaikan guru melalui
wawancara yang menyebutkan bahwa
murid mampu mengendalikan
gerakan tangannya dengan cukup
baik sesuai dengan usia

perkembangannya. Namun, pada

aktivitas yang memerlukan pada
aktivitas yang memerlukan tingkat
presisi yang lebih tinggi, seperti
menjaga kerapian hasil pekerjaan,
mengikuti pola secara tepat, dan
mengontrol gerakan jari secara
konsisten, masih ditemukan beberapa
kesulitan. Siswa masih dalam tahap
perkembangan yang menunjukkan
bahwa mereka masih membutuhkan
stimulus yang baik untuk dapat
mengembangkan kemapuan motorik
halus yang lebih optimal. Oleh karena
itu, diperlukan stimulasi dan latihan
yang berkelanjutan melalui berbagai
aktivitas yang melibatkan koordinasi,
ketelitian, dan kelincahan jari agar
perkembangan kemampuan motorik
halus siswa dapat berlangsung secara
lebih optimal.
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